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"Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara 

keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sungguh, ia 

musuh yang nyata bagimu."1 

(Q.S Al Baqarah ayat 208)  

                                                           
1
 Almahira (2019), Qur’an Hafalan dan Terjemahan. Jakarta: Almahira. Hal, 49. 
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ABSTRAK 

BINTANG LAYYINATUL FUADAH. “Budaya Religius di Madrasah Unggul Studi di 
MTsN 2 Madiun, Jawa Timur”. SKRIPSI. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023. 

 MTsN 2 Madiun merupakan madrasah unggul yang menerapkan program 
religius secara terstruktur dan  dilaksanakan secara konsisten. Program religius 
yang dilaksanakan di madrasah ini mengacu pada 3 aspek nilai religius yaitu nilai 
akidah, ibadah, dan akhlak. Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan budaya 
religius yang ada di MTsN 2 Madiun dan menguraikan implementasi budaya 
religius yang ada di MTsN 2 Madiun. 

 Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek 
penelitian ini adalah kepala sekolah, waka kurikulum, dan penanggung jawab 
program religius di MTsN 2 Madiun. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

 Hasil penelitian menunjukkan: 1). Budaya religius yang ada di MTsN 2 
Madiun mengacu pada nilai aqidah, ibadah, dan juga akhlak. Nilai akidah 
diterapkan kepada peserta didik untuk percaya kepada Allah dan diamalkan 
melalui kegiatan do’a bersama. Nilai Ibadah diterapkan dalam kegiatan jamaah 
sholat dhuha dan dzuhur. Nilai akhlak di MTsN 2 Madiun diterapkan kepada 
peserta didik untuk dapat berperilaku baik sesuai norma dan adab dalam agama 
Islam. Bentuk-bentuk Budaya Religius di Madrasah Unggul studi di MTsN 2 
Madiun Jawa Timur yang dilakukan di MTsN 2 Madiun ada dalam 4 kegiatan 
terstruktur, yaitu do’a pagi, kegiatan jamaah sholat dhuha dan dzuhur, kajian 
kitab safinatun najah, dan program tahfidz Al-Qur’an. 2). Implementasi nilai dan 
budaya religius di MTsN 2 Madiun dilakukan secara bertahap yaitu dengan cara 
pembiasaan dan keteladanan. Pembiasaan dilakukan dengan pembiasaan 
melaksanakan kegiatan yang telah ter program seperti do’a bersama, jamaaah 
sholat dhuha dan dzuhur, kemudian adanya pembiasaan dalam bertata krama 
untuk senantiasa melakukan Senyum, Salam, dan Salim, terakhir pembiasaan 
hidup bersih dan sehat di lingkungan MTsN 2 Madiun. Kemudian dalam hal 
peneladanan, guru bertindak sebagai contoh yang selalu ikut serta dalam 
kegiatan pelaksanaan do’a bersama, sholat berjamaah . 

Kata kunci: Budaya religius, Program sekolah, Religius  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB 

LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK 

INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 
Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 1. Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب
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 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م
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 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 2. Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ.. 

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ.. 

Contoh: 

بَ  -
َ
ت
َ
 kataba  ك

عَلَ  -
َ
 fa`ala  ف

 suila  سُئِلَ  -
يْفَ  -

َ
 kaifa  ك

 haula حَوْلَ  -
 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 4. Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ.. 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ.. 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ.. 
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Contoh: 

الَ  -
َ
 qāla  ق

 ramā  رَمَ  -
يْلَ قِ  -   qīla 
وْلُ  -

ُ
 yaqūlu  يَق

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

-  
ْ
الِ رَؤ

َ
ف
ْ
ط
َ
 الأ

ُ
ة
َ
ض   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-  
ُ
رَة وَّ

َ
مُن
ْ
 ال
ُ
ة
َ
مَدِيْن

ْ
 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  ال

-  
ْ
حَة

ْ
ل
َ
 talhah   ط

E. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  - زَّ
َ
 nazzala  ن

-  ُّ  al-birr  الب ِ
 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 
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جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ
مُ  -

َ
ل
َ
ق
ْ
 al-qalamu ال

مْسُ  -
َّ
 asy-syamsu الش

لُ  -
َ
جَلا

ْ
 al-jalālu ال

 

Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

-  
ُ
ذ
ُ
خ
ْ
أ
َ
 ta’khużu ت

ن  - ي  
َ
 syai’un ش

وْءُ  -
َّ
 an-nau’u الن

-  
َّ
 inna إِن
 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

-  َِ ازِقِي ْ ُ الرَّ
ْ
ب 
َ
هُوَ خ

َ
 اَلله ف

َّ
 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِن

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
ا -

َ
ا وَ مُرْسَاه

َ
 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مَجْرَاه

 

H. Huruf Kapital 
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-  َِ مِي ْ
َ
عَال
ْ
 لِله رَبِّ ال

ُ
حَمْد

ْ
 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  ال

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

وْرن رَحِيْمن  -
ُ
ف
َ
 Allaāhu gafūrun rahīm  اُلله غ

مُوْرُ جَمِيْعًا -
ُ
ِ الأ

ّ
 Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلّ

 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

MTsN 2 Madiun memiliki program religius yang  terstruktur dan  

dilaksanakan secara konsisten. Program religius yang dilaksanakan di 

madrasah ini mengacu pada 3 aspek nilai religius yaitu nilai akidah, 

ibadah, dan akhlak. MTsN 2 Madiun merupakan madrasah yang unggul 

dengan 4 program utama yang dilakukan secara rutin yaitu Do’a pagi, 

sholat dhuha dan dzuhur berjamaah, kajian kitab safinatun najah, dan 

juga program tahfidz. 

Implementasi pelaksanaan program  religius  di MTsN 2 Madiun 

menitikberatkan melalui   pembiasaan   aktivitas keagamaan  yang  ada  di  

sekolah selain  kegiatan  yang  dilaksanakan dalam  proses  pembelajaran  

yang dilakukan  sekolah  baik  di  dalam kelas maupun di luar kelas. 

Kegiatan tersebut juga dilakukan  melalui pembiasaan aktifitas sehari-hari  

dimadrasah  ini . 

Dari paparan di atas, dijelaskan bahwa MTsN 2 Madiun memiliki 

program unggul dalam menerapkan budaya religius di sekolah. 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengambil 

penelitian di MTsN 2 Madiun tentang program sekolah dalam 

membangun budaya religius. 
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Pentingnya religiusitas atau kecerdasan spiritual bagi peserta didik 

dalam melaksanakan kehidupan sehari-hari perlu ditekankan dan 

diperhatikan oleh para pendidik. Hal tersebut dikarenakan pembentukan 

akhlak terhadap peserta didik sejak dini akan sangat berpengaruh pada 

kehidupan mereka nantinya.  Kepribadian atau karakter seseorang bukan 

terjadi secara serta merta, akan tetapi terbentuk melalui sebuah proses. 

Dalam upaya membangun budaya religius maka perlu adanya 

program yang terstruktur oleh sekolah terhadap pribadi peserta didik 

sehingga mampu mencerminkan perilaku dan akhlak yang baik. Selain itu, 

adanya budaya religius yang ada pada diri peserta didik juga akan 

menjauhkan dari budaya-budaya negatif yang ada di lingkungan 

sekitarnya. Dengan itu penting akan adanya penciptaan budaya beragama 

yang diterapkan disekolah dalam bentuk kegiatan yang dilakukan secara 

rutin yang dilakukan setiap hari. 

Budaya religius mampu memberikan pembelajaran kepada 

peserta didik untuk menahan emosi dan membentuk akhlak yang baik. 

Apabila seseorang telah mempunyai nilai religius yang tertanam dalam 

dirinya, maka psecara otomatis akan terbiasa dengan hal-hal positif. 

Adanya budaya religius diketahui dapat meningkatkan daya nalar dan 

juga hasil belajar pada peserta didik. 

Suatu satuan lembaga pendidikan harus dan wajib 

mengembangkan budaya religius untuk menciptakan ketenangan dan 
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ketentraman bagi seluruh anggota yang ada di dalam lingkungan sekolah. 

Apabila semua civitas akademika di lembaga pendidikan tersebut 

mengalami ketentraman emosinya, maka secara otomatis semuanya 

mampu berpikir dengan tenang dan berpikir dengan tenang itu mampu 

memberikan dampak yang baik terhadap peserta didik.2 

Menurut UU SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003 Bab I pasal 1 

mengatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan Negara. Fungsi dan tujuan pendidikan telah dijelaskan pada Bab II 

Pasal 3 yang berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdas kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya, potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”.3 

                                                           
2
 Muhammad Fathurrohman, “Pengembangan Budaya Religius Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan”, Ta’allum Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 04, No. 01, Juni 2016, hal 38 
3
Undang – undang Republik Indonesia, Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
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Menurut Muhaimin sebagaimana dikutip oleh Nusa Putra 

menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam pada dasarnya menyentuh 

tiga aspek secara terpadu, yaitu (1) knowing, yakni agar para peserta 

didik dapat mengetahui dan memahami ajaran dan nilai-nilai agama; (2) 

doing, yakni agar para peserta didik dapat mempraktikkan ajaran dan 

nilai-nilai agama; dan (3) being, yakni agar peserta didik dapat 

menjalankan hidup sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai agama.4 Dari 

sudut pandang tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan agama Islam 

bertujuan agar peserta didik mengetahui, memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran dan nilai-nilai agama Islam sehingga pada akhirnya 

dapat melakukan berbagai aktivitas dalam kehidupan sesuai dengan 

ajaran dan nilai-nilai Islam. yang mereka yakini. 

Namun dalam realitas penerapan nilai-nilai agama Islam gejalanya 

seringkali bertolak belakang. Keberhasilan sekolah dalam membentuk 

budaya religius di kalangan peserta didik masih banyak dipertanyakan, 

dan sebenarnya tujuan pendidikan agama di lembaga pendidikan formal 

belum optimal untuk menumbuh kembangkan keyakinan agama pada 

peserta didik. Pendidikan agama Islam selama ini lebih menekankan pada 

aspek “knowing” dan “doing” yang belum menghasilkan banyak aspek 

                                                           
4
Nusa Putra dan Santi Lisnawati, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 3 
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“being”5. Dengan arti lain, realitas pendidikan agama di sekolah masih 

menitik beratkan pada bagaimana peserta didik mengenal dan 

memahami ajaran Islam, bukan pada bagaimana peserta didik 

mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupannya. 

Selama ini Pendidikan Agama Islam dan guru Pendidikan Agama 

Islam di sekolah sering dianggap kurang berhasil dalam membentuk sikap 

dan perilaku keberagamaan peserta didik serta membangun moral dan 

etika bangsa. Sebagai indikatornya antara lain membudayanya 

ketidakjujuran dan rasa tidak hormat anak kepada orang tua dan guru, 

semakin maraknya anak-anak dan remaja melihat gambar-gambar porno, 

film, maupun situs-situs porno, semakin maraknya pacaran hingga 

melakukan hubungan seksual sebelum nikah, meningkatnya tindak 

kekerasan di kalangan remaja, dan semakin maraknya penggunaan 

narkoba, alkohol di kalangan remaja.6 

Peserta didik jenjang MTsN merupakan masa yang rentan 

terpengaruh pada hal negatif sehingga mudah terjerumus ke dalam 

kenakalan atau disebut kenalan remaja. Kesadaran beragama haruslah 

ditanamkan dalam mananamkan nilai-nilai agama atau religus, Dengan 

kesadaran maka peserta didik akan melaksanakan secara tulus dalam 

                                                           
5
 Nusa Putra dan Santi Lisnawati, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm, 5 
6
 Muhammad Munif, Jurnal Edureligia: Strategi Internalisasi Nilai-Nilai PAI dalam 

Membentuk Karakter Peserta didik, Vol. 01 No. 01, (Probolinggo, Institut Agama Islam Nurul 
Jadid Paiton Probolinggo, 2017), hlm. 2 
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menegakkan perintah agama teruatama ritual dan menghindari yang 

dilarang agama.7  

Tentang sistem pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa 

tujuan pendidikan adalah agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu 

cakap, kreatif, mandiri disiplin, dan menjadi warga negara yang 

demoktatis serta bertanggung jawab. 

Berdasarkan pernyataan diatas, Pada penelitian ini, peneliti 

tertarik meneliti tentang program sekolah apa saja yang diterapkan 

dalam upaya membangun budaya religius peserta didik di MTsN 2 

Madiun. Maka dari itu peneliti ingin mengangkat masalah ini sebagai 

objek penelitian dengan judul “Budaya Religius di Madrasah Unggul: 

Studi di MTsN 2 Madiun”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar latar belakang, peneliti merumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Budaya religius seperti apa yang dikembangkan di MTsN 2 Madiun? 

2. Bagaimana budaya religius tersebut diimplementasikan di MTsN 2 

Madiun? 

C. Tujuan Penelitian 

                                                           
7
 Haris Budiman, “Kesadaran Beragama Pada Remaja Islam”, Jurnal AlTadzkiyyah, Vol VI 

(2015), h.25 
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Sesuai dengan fokus penelitian diatas, tujuan dari penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Menguraikan budaya religius di MTsN 2 Madiun.  

2. Menguraikan implementasi budaya religius di MTsN 2 Madiun. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam: 

1. Secara Teoretis  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah khazanah ilmiah 

yang berkaitan dengan Budaya Religius di Madrasah Unggul studi di 

MTsN 2 Madiun Jawa Timur di MTsN 2 Madiun dan membantu dalam 

perbaikan mutu lembaga madrasah dalam pembangunan budaya 

religius yang ada di madrasah.  

2. Secara Praktis   

a. Bagi Peserta didik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan peserta 

didik mampu mengaktualisasikan nilai-nilai agama yang telah 

ditanamkan oleh sekolah melalui program sekolah dalam 

membangn budaya religius, sehingga dapat membentuk akhlakul 

karimah peserta didik.  

b. Bagi Guru  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan oleh guru 

sebagai pertimbangan dalam penentuan strategi yang berkaitan 

dengan proses membangun budaya religius pada peserta didik. 

c. Bagi Kepala Sekolah  

Hasil penelitian ini bagi kepala sekolah yakni dapat 

digunakan sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka menjawab 

masalah-masalah yang berkaitan dengan Program Sekolah dalam 

Membangun Budaya Religius di MTsN 2 Madiun guna perbaikan 

mutu lembaga. Kemudian hasil dari penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai bahan acuan untuk mewujudkan budaya 

religius di sekolah dan memberi kontribusi secara praktis kepada 

sekolah-sekolah yang belum menerapkan budaya religius di 

sekolahnya. 

d. Bagi Peneliti yang akan Datang  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai 

petunjuk, arahan, maupun acuan serta bahan pertimbangan bagi 

peneliti yang akan datang dalam menyusun rancangan penelitian 

yang lebih baik lagi terkait Program madrasah dalam membangun 

budaya religius di sekolah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Budaya religius merupakan sekumpulan nilai nilai agama atau nilai 

religius (keberagamaan) yang menjadi landasan dalam berperilaku 

dan sudah menjadi kebiasaan sehari-hari yang diterapkan di MTsN 2 

Madiun. Bentuk-bentuk Budaya Religius di Madrasah Unggul studi di 

MTsN 2 Madiun Jawa Timur yang dilakukan di MTsN 2 Madiun ada 

dalam 4 kegiatan terstruktur, yaitu do’a pagi, kegiatan jamaah sholat 

dhuha dan dzuhur, kajian kitab safinatun najah, dan program tahfidz 

Al-Qur’an. Penerapan program religius yang ada di MTsN 2 Madiun 

mengandung nilai aqidah, ibadah, dan juga akhlak. Penerapan nilai 

religius yang ada di Madrasah Tsanawinah Negeri 2 Madiun adalah  

nilai akidah, ibadah, dan akhlak. Nilai akidah yang dimaksud disini 

adalah mengajarkan peserta didik percaya kepada Allah dan 

diamalkan melalui kegiatan do’a bersama. Nilai Ibadah diterapkan 

dalam kegiatan jamaah sholat dhuha dan dzuhur. Nilai akhlak di MTsN 

2 Madiun diterapkan kepada peserta didik untuk dapat berperilaku 

baik sesuai norma dan adab dalam agama Islam.  

2. Implementasi nilai dan budaya religius di MTsN 2 Madiun dilakukan 

secara bertahap yaitu dengan cara pertama pembiasaan dan yang 

kedua keteladanan. Pembiasaan dilakukan dengan pembiasaan 
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melaksanakan kegiatan yang telah ter program seperti do’a bersama, 

jamaaah sholat dhuha dan dzuhur, kemudian adanya pembiasaan 

dalam bertata karma untuk senantiasa melakukan Senyum, Salam, 

dan Salim, dan pembiasaan hidup bersih dan sehat di lingkungan 

MTsN 2 Madiun. Kemudian dalam hal peneladanan, guru bertindak 

sebagai contoh yang mana selalu ikut serta dalam pelaksanaan do’a 

bersama, sholat berjamaah dan mengucapkan salam ketika memasuki 

kelas sebelum pelajaran dimulai. Hal ini dilakukan demi memberikan 

contoh yang baik kepada peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, madrasah diharapkan dapat 

mempertahankan budaya religius yang sudah terlaksana sebagai wujud 

aktualisasi terhadap ajaran agama Islam. Hendaknya kegiatan-kegiatan 

yang sudah terlaksana diadakan evaluasi rutin dalam setiap kegiatan agar 

dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan hasilnya maksimal.   
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